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PENELITIAN
Hubungan Aktifitas Menyelam dengan Nilai Konsumsi
Oksigen Maksimal (Vo2maks) Pada Nelayan Penyelam Di
Pulau Barrang Lompo Sulawesi Selatan
Elly Lilianty Syattar", Rahma Yulis b
Fakultas Kedokteran' Universitas Hasanuddin Makassar
Kegiatan menyelam tergolong dalam kegiatan non aerobik tapi latihan yang bertahun-tahun serta
frefuensi latihan dua aiu lima kali dalim dalam seminggu bisa meningkatkan VOz maks meski
sedikit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktifitas menyelam dengan nilai VOz
maks pada nelayan p"ny.iu. di Pulau Binang Lompo.Desain penelitian menggunakan desain
cross sectional analitik. Sampel penelitian ini sebanyak 40 orang nelayan penyelam yang diambil
secara purposive sesuai dengan kriteria inklusi. Hasil penelitian menunjukkan !{wa sebagian
besar iesponden (62,50/o) riemiliki aktivitas menyelam yang normal, dan 7070 responden
memiliki memiliki niiai VOz maks dari rata-rata sampai baik sekali. Terdapat hubungan antara
aktifitas menyelam dengan nilui VO, maks (p=0,03) melalui uji Fisher. Penelitian menunjukkan
nilai VO2 mats berhubulngan dengan unintat tenyelam yang dilakukan nelayan penyelam sudah
sesuai. Disarankan agar iapat birkembang peneiitian serupa yang melakukan. penelitian pada
variabel lain yang da:pat mempengaruhi niiai VO, maks, seperti: riwayat rokok, Indeks Massa
Tubuh (IMTi, uiia, r^u kerja dan penilain aktivitas menyelam yang lebih lengkap, serta
menggunakan sampel yang lebih besai atau menggunakan uji usaha-maksimal dengan analisa
tangiing gas eksp'irasi ata-u Oitatsir dengan inteniilas latihan maksimal dengan menggunakan
persamaan prediksi sehingga hasilnya lebih akurat'
Kata Kunci : aktifitas menyelam, nilai VO2 maks
The diving is categ,orized in non-aerobic activity but training.for several years and also exercise
frequenc)'of two or five times a week can increase VO2 max even iust a little. This is related to
divers' activities in Barrang Lompo who dive six times a week and have been diving for several
years. This study aims n dZrcrmine the relationship of diuing with YO2 max values in divers on
"the island of Birrang Lompo. Using cross sectional analytic design, the sample are-40 fishing
divers taken purposlvely accordin[ b inclusion criteria. Research results showed that most
respondents fbZ Sy"l had normal diving activity, and 70% of respondents have a VO2 max value
frim average to excellent. There is a rilationship between diviryS activity with VO2 max value 
(p
: 0 03) thiugh Fisher test. Based on this research we conclude that the diving activities of most
.fishermen are normal, which needs to be maintained and also VO2 values were mostly good.
Keywords: diving, the value of VO2 max-
(onsumsi oksigen maksimum (VO2 mengkonsumsi oksigen atau kecepatan
maks) adalah kecepaian pemakaian oksigen pemakaian oksigen dalam metabolisme
dalam metabolism. u".b maksimum. Hal aerob maksimum tersebut akan berakibat
ini terjadi karena sistem kardiovaskuler terhadap metabolisme aerobik terjadi lebih
beter.la lebih efektif dan efisien dalam lama, dan terjadinya perlambatan akumulasi
menjalankan fungsi fisiologinya. asam laktat sehingga ambang batas
Bertambahnya kemampuan untuk kelelahan tercapai lebih lama terjadi dengan
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